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PENGELOLAAN SAMPAH DIKAWASAN SUNGAI BENGAWAN SOLO 
 

Seftina Kuswardini1), Rhisa Aidilla Suprapto2) 

1) Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta 
2) Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email :  seftina@amikom.ac.id1), rhisaaidilla@amikom.ac.id2 ) 

 

Abstrak 

 

Sampah merupakan permasalahan laten yang berkembang di masyarakat kita. Penggunaan bahan non 

oganik dan pembuangan sisa makanan secara tidak sadar menjadikan sampah menjadi ancaman bagi 

keberlangsungan hidup makhluk hidup di bumi ini. Di Indonesia sendiri masyarakat terbiasa 

menggunakan plastik sebagai pelengkap alat rumahtangganya. Sampah plastic tersebut memberikan 

dampak yang luar biasa terhadap lingkungan sekitar. Musibah banjir dan menumpuknya sampah di 

beberapa lokasi tidak hanya merugikan tanah dan lingkungan namun juga menjadi wabah penyakit yang 

mengancam kesehatan. Maka untuk menaggulangi masalah tersebut tidak hanya tugas orangtua, anak-

anak, industry, pemerintah dan ilmuwan saja namun menjadi tugas semua manusia di bumi. Kerusakan 

alam dan ekosistem merupakan kerugian yang tak ternilai karna belum tentu kita dapat 

mengembalikannya seperti keadaan semula. Upaya pemusnahan sampah non organik dengan cara di 

kubur ataupun di bakar tidak memberikan solusi dalam mengatasi sampah.Pada artikel yang berisiskan 

hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini kami mencoba melakukan upaya pengelolaan sampah melalui 

sosialisasi dan edukasi terhadap anak-anak dan masyarakat untuk memulai mengelola sampah dengan 

bijak.  

Kata Kunci: Pengelolaan, sampah, non-organik,  

 

1. PENDAHULUAN 

 

Tidak hanya perang dan kriminalitas 

yang dapat mengancam keselamatan dan 

keamanan manusia. Namun semua hal yang 

bersentuhan langsung dengan manusia dapat 

menjadi sebuah ancaman. Menurut UNDP 

(United Nations Development Programme), 

keamanan manusia tidak sekedar kekerasan dan 

criminal namun lebih luas dari itu. Keamanan 

manusia lebih fokus pada manusia nya bukan 

pada negara walaupun negara merupakan aktor 

utama yang membuat kebijakan. Keamanan 

manusia terdiri dari beberapa aspek yang 

bersentuhan langsung dengan manusia secara 

langsung meliputi politik, ekonomi, personal, 

komunitas, pangan, kesehatan dan lingkungan. 

[1] 

Maka jika pada program sebelumnya 

kami mengangkat isu tentang pemanasan global, 

maka pada program ini sebenarnya masih 

terdapat sedikit kaitan satu sama lain. Sampah 

adalah salah satu ancaman bagi bumi. Jika 

semua sampah masyarakat di dunia ini tidak 

dapat dikendalikan lagi maka akan semakin 

banyak bencana alam yang akan terjadi. 

Mengingat tidak semua sampah dapat diurai 

secara alami oleh tanah, maka sampah-sampah 

lain yang tidak bisa terurai akan memenuhi 

lingkungan sekitarnya. Pencemaran lingkungan 

sebagian besar disebabkan oleh sampah. Bisa 

dilihat dari hampir semua sungai-sungai dan 

selokan di Indonesia bahwa sampah dapat 

menyumbat aliran air dan menyebabkan banjir 

dibeberapa kawasan. Selain itu, sampah yang 

menggenang di sungai dan tempat pembuangan 

akhir merupakan sumber wabah penyakit yang 

dapat mengancam kesehatan masyarakat 

disekitarnya. [2] 

Sampah merupakan salah satu penyebab 

ketidakseimbangan hidup, karena dampak dari 

penumpukan sampah di suatu tempat dapat 

sangat mengganggu kehidupan bermasyarakat. 

Sampah yang terdiri dari sisa makanna, daun-

daun, plastik, kain, karet dan lain sebagainya 

jika hanya dikumpulkan dan ditumpuk disuatu 

tempat maka akan menimbulkan baud an gas 

yang berbahaya bagi manusia sekitarnya. 
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Namun jika di bakar maka dapat menimbulkan 

polusi udara dan juga bila dikubur tidak semua 

bahan sampah dapat terurai oleh tanah. Namun 

yang terjadi dilingkungan sekitar yaitu 

banyaknya sampah yang dibuang di sungai yang 

mana membuat penyumbatan aliran air dan 

terlihat penuh dipermukaan air lalu 

menyebarkan bau busuk dan sangat menganggu 

pemandangan. [3] 

Itulah mengapa program pengabdian 

masyarakat yang akan kami susun yaitu tentang 

pengelolaan sampah di masyarakat sekitar 

sungai bengawan solo. Karena pada program 

pengabdian masyarakat yang lalu kami membuat 

kegiatan di Sekolah Alam Bengawan Solo 

(SABS) yang mana terletak tak jauh dari lokasi 

tersebut. Dan kami mendapatkan informasi dari 

pengurus sekolah dan masyarakat sekitar bahwa 

pengelolaan sampah dikawasan tersebut masih 

belum berjalan dengan baik. Terbukti dengan 

masih banyaknya warga yang membuang 

sampah di area sekitar sungai atau bahkan 

disungai secara langsung. [4] 

Masyarakat disekitar sungai bengawan 

solo tersebut belum bisa memilah sampah yang 

ada disekitar mereka sehingga keberadaan 

sampah tersebut cukup mengganggu kebersihan 

lingkungan sekitar. Maka dari itu kami 

berencana untuk mengadakan kegiatan 

pengabdian masyarakat dengan tema 

pengelolaan sampah yang mana berkolaborasi 

dengan Sekolah Alam Bengawan Solo (SABS) 

karena mereka juga mempunyai tujuan sama 

yaitu ingin menjadikan sekitar kawasan sungai 

bengawan solo menjadi lebih bersih dan sehat. 

[5] 

Tujuan kami mengangkat tema ini 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat yaitu 

untuk menumbuhkan rasa kesadaran dan 

tanggungjawab akan lingkungan dimana kita 

tinggal. Mungkin sudah banyak lembaga-

lembaga non pemerintah yang bergerak pada 

bidang lingkungan, namun sejauh ini belum 

dapat menyasar pada masyaraka-masyarakat 

pedesaan dan anak-anak. Program yang kami 

buat bukan pada skala besar namun fokus pada 

pengelolaan sampah rumah tangga dan 

lingkungan sekitar pinggiran sungai bengawan 

solo. Dengan menggandeng siswa-siswi Sekolah 

Alam Bengawan Solo, kami mencoba memulai 

mengelola sampah organik maupun organik 

dalam bentuk composing dan menjadikan benda 

pakai. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

 

Metode Berikut adalah metode pelaksanaan 

kegiatan yang disesuaikan dengan permasalah 

dan target luaran.  

 

2.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 

Program edukasi pengelolaan sampah dilakukan 

pada 5 Oktober 2018 bertempat di lingkungan 

Sekolah Alam Bengawan Solo tepatnya di 

Dusun Panjangan 01/I, Desa Gondangsari, 

Kecamatan Juwiring, Klaten. Acara diikuti oleh 

siswa sekolah SABS tingkat Sekolah Lanjut 

(SL) setara dengan Sekolah Menengah Pertama. 

 

2.2 Metode Pelaksanaan 

 

Berikut ini uraian metode pelaksanaan melalui 

table yang menunjukkan permasalahan lembaga 

terkait dan solusi yang ditawarkan yang mana 

akan diwujudkan dalam sebuah kegiatan.  

 

 

Tabel 2.2 Metode Pelaksanaan 

  

N

o 

Permasala

han 

Solusi yang 

Ditawarkan 

Jenis 

Kegiatan 

1. Kurangnya 

pemahama

n 

masyaraka

t tentang 

bahaya dan 

ancaman 

kesehatan 

akibat 

penumpuk

an sampah 

Memeberikan 

edukasi tentang 

bahwa sampah 

merupakan 

salah satu 

gangguan dari 

ketidakseimban

gan kehidupan 

karena dapat 

mengancam 

kesehatan dan 

keselamatan 

Acara 

perkumpula

n dengan 

warga 

sekitar dan 

membuat 

sharing 

ringan dan 

memberika

n materi 

ringan 

tentang 

dampak 

penumpuka

n sampah 

disekitar 

rumah dan 

sungai 
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2. Masih 

kurangnya 

rasa 

memiliki 

lingkungan 

yang 

bersih oleh 

masyaraka

t sekitar 

Membuat 

program bersih 

lingkungan 

sekitar sungai 

bebas dari 

sampah 

Memberika

n 

pendampin

gan untuk 

menyusun 

program 

kegiatan 

yang akan 

dimulai 

untuk 

pemelihara

an 

lingkungan 

dari 

sampah 

3. Masih 

kurangnya 

edukasi 

yang 

mendalam 

dan 

berkala 

Menjadwalkan 

kegiatan secara 

berkala 

Acara 

dibagi pada 

bentuk 

materi dan 

praktek 

setiap 

bulannya 

4. Pengelolah

an sampah 

atau bahan 

bekas di 

sekitar 

Memberikan 

edukasi tentang 

pengenalan 

jenis-jenis 

sampah dan 

pengelolahan 

sampah dan 

barang bekas 

Memberika

n materi 

dan 

dilanjutkan 

dengan 

praktek 

mengolah 

bahan 

bekas atau 

sampah 

menjadi 

benda siap 

pakai 

seperti 

ecobrick  

5. Kurangnya 

pengetahu

an dalam 

menjadika

n barang 

daur ulang 

menjadi 

barang 

yang 

bernilai 

ekonomi 

Memberikan 

pengetahuan 

akan cara 

membuat 

benda daur 

ulang sampah 

agar dapat 

bernilai 

ekonomi 

Materi dan 

praktek di 

dampingi 

oleh pakar 

bidang 

pengelolaa

n barang 

daur ulang   

6. Kurangnya 

pemahama

Memberikan 

edukasi tentang 

Materi 

diberikan 

n terhadap 

tata letak 

lingkungan 

dan tempat 

tinggal  

tata letak pada 

hunian (letak 

tanaman, 

tempat 

pembuangan 

sampah, aliran 

air, dll) 

dengan 

bentuk 

visual 

disertai 

eksplanasi 

untuk 

masyarakat 

sekitar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk dari kegiatan pengabdian masyarakat 

ini yaitu sosialisasi, edukasi dan praktek. Dari 

hasil pengamatan dan evaluasi oleh tim 

pelaksana terhadap pelaksanaan sosialisasi dapat 

dikemukakan beberapa hal sebagai berikut: 

 

3.1 Proses Sosialisasi 

 

Dalam kegiatan ini kami membagi 

kegiatan menjadi dua bagian. Yang pertama 

yaitu pada tanggal 1 September 2018  kami 

melakukan audiensi dengan pengurus sekolah,  

perwakilan orang tua murid dan perwakilan 

masyarakat setempat. Audiensi tersebut 

menghasilkan beberapa kesepakatan program 

yang kami rasa dapat kami lakukan dalam hal 

pengelolaan sampah. Program tersebut terdiri 

dari sosialisasi mengenai komposing sampah 

organik yang ada di sekolah dan rumah tangga, 

penataan letak pengumpulan sampah masyarakat 

sekitar dan pembuatan ecobrick sebagai 

pemanfaatan sampah non organik di sekitar 

Sekolah Alam Bengawan Solo dan masyarakat 

sekitar.  

 Kegitan selanjutnya pada tanggal 5 

Oktober 2018. Kami mengadakan kegiatan 

sosialisasi dan praktek. Pada sesi pertama 

kegiatan yang telah berlangsung yaitu pemberian 

materi terhadap siswa siswi Sekolah Lanjut 

Sekolah Alam Bengawan Solo mengenai resiko 

penumpukan sampah non-organik yang ada 

disekitar lingkungan sekolah dan sekitar sungai 

Bengawan Solo. Materi tersebut sesuai dengan 

keadaan di lingkungan sekolah mereka yang 

terleatak di pinggiran sungai Bengawan Solo 

yang mana terdapat banyak sekali plastik yang 

tertancap di tanah yang rencananya lahan 

tersebut akan digunakan sebagai arena belajar 

dalam konsep outdoor.  Kegiatan sosialisasi dan 

edukasi tersebut diakhir dengan sesi Tanya 

jawab dan sharing informasi.  
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Gambar 1. Penjelasan komposter 

 

 Berlanjut pada sesi berikutnya atau 

sesi kedua yaitu penyampaian informasi 

mengenai komposing sampah rumahtangga 

beserta cara penggunaan alat komposter sampah 

organik yang telah kami buat beserta siswa siswi 

Sekolah Lanjut SABS. Pada dasarnya 

pembuatan dan pemakaian komposter sangatlah 

mudah sehingga para siswa dapat 

mempraktekannya dirumah masing-masing. 

Pada sesi tersebut ditutup dengan Tanya jawab 

dan sharing informasi oleh salah satu siswa yang 

telah mempraktekan komposing sampah organik 

di rumahnya. Sesi terakhir atau sesi ketiga 

merupakan kegiatan terakhir pada pelaksanaan 

pengabdian masyarakat kami yaitu pemberian 

materi tentang pembuatan ecobrick dan 

pemanfaatan ecobrick untuk benda siap pakai 

seperti kursi, meja dan lainnya. Dalam 

pemberian materi tersebut kami memutarkan 

video tentang tatacara menyusun ecobrick yang 

telah dirasa padat dan siap digunakan untuk 

menjadi berbagai modul yang mudah 

diaplikasikan oleh siapapun. 

 

 
                   Gambar 2. Proses edukasi 

 

 

3.2 Hasil Kegiatan 

 Setelah dilaksanakannya kegiatan 

pengabdian masyarakat di ligkungan Sekolah 

Alam Bengawan Solo (SABS) oleh tim kami 

dengan proses yang telah kami paparkan 

sebelumnya, maka kami akan menyimpulkan 

hasil dan capaian dari kegiatan tersebut. 

Diantaranya yaitu: 

1. Peserta kegiatan yang merupakan 

siswa/siswi Sekolah Lanjut SABS 

setingkat dengan SMP antusias untuk 

mengikuti semua kegiatan yang kami 

adakan. 

2. Seluruh peserta hadir tepat waktu dan 

dalam posisi yang mudah untuk 

diarahkan. 

3. Peserta sangat bersemangat dalam 

menyiapkan ecobrick yang terdiri dari 

sampah plastik bekas jajanan atau 

konsumsi mereka sendiri. 

4. Peserta sangat kooperatif dalam 

menyiapkan alat komposter dan 

mencoba mempraktekannya di rumah 

masing-masing. 

5. Peserta dapat memahami maksud dari 

kegiatan pengelolaan sampah. 

6. Peserta dapat menceritakan keadaan 

lingkungan tempat tinggal mereka 

dalam upaya memilah sampah rumah 

tangga. 

7. Materi pada sesi terakhir yaitu tentang 

pemanfatan ecobrick akan dijadikan 

program lanjut oleh kami dan peserta 

dalam bentuk festival modul ecobrick. 
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8. Peserta aktif dalam mengikuti sesi 

diskusi dan Tanya jawab. 

9. Peserta memberikan feedback yang 

bagus dengan cara dapat menjelaskan 

kembali tentang dampak-dampak 

penumpukan sampah yang tidak diolah 

dengan baik. 

10. Pengelola dan tenaga pendidik di SABS 

sangat kooperatif dan dapat diajak 

bersinergi utuk melaksanankan kegiatan 

tersebut. 

 Pada intinya, kegiatan tersebut 

sangat memberikan manfaat bagi peserta 

maupun kami sebagai tim pemateri pengabdian 

masyarakat. Tidak hanya dengan apa yang kami 

berikan, namun juga kami dapat menyerap 

banyak hal dari peserta dan sekolah. Sistem 

pembelajaran yang dijalankan di SABS mampu 

membentuk karakter peserta didik mereka 

dengan sangat berbeda dengan sekolah-sekolah 

lainnya.  

 

4. PENUTUP  

 

Kesimpulan 

 

 Dari seluruh rangkaian kegiatan 

yang telah kami lakukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut, bahwa 

permasalahan sampah tidak hanya dialami oleh 

masyarakat urban yang padat penduduk dan 

industrial. Di desa maupun kampung justru 

masyarakat memanfaatkan lahan kosong 

dipekarangan dan sekitar nya untuk mengubur 

dan menumpuk sampah organic maupun non 

organiknya yang mana hal tersebut sangat dapat 

berdampak pada lingkungan. Sampah plastic 

yang di kubur tersebut tidak dapat terurai dalam 

kurun waktu yang cepat sehingga lahan tersebut 

dipenuhi dengan plastic-plastik bekas pakai 

rumahtangga. Terlebih lagi terdapat beberapa 

masyarakat yang masih membuang sampah 

dipinngiran sungai Bengawan Solo. 

 Pembuatan ecobrick yang terdiri dari 

sampah non organic merupakan salah satu 

pemanfaatan sampah yang dapat menggantikan 

material bangunan seperti batu bata untuk 

menciptakan benda seperti kursi, meja dan pot 

tanaman sehingga sampah plastic tidak harus 

dibakar yang mana dapat mencemari udara 

tetapi juga dapat dibuat menjadi benda tepat 

guna. Hal lain yang dapat dilakukan untuk 

pengelolaan sampah yaitu membuat komposter 

secara sederhana sehingga dapat dipakai disetiap 

rumahtangga. Pengetahuan siswa Sekolah Lanjut 

SABS mengenai pembuatan komposter dan cara 

pembuatannya akan dipraktekan di rumah 

masing-masing sebagai bentuk dari pengelolaan 

sampah rumah tangga. 

 

Saran 

 Melihat pada proses, hasil dan 

kesimpulan, maka kami akan memaparkan saran 

untuk kegiatan ini yaitu, akan lebih baik jika 

kegiatan seperti ini dapat dilaksanakan kembali 

dalam bentuk monitoring dan keberlanjutan. 

Karena permasalahan sampah merupakan bentuk 

masalah laten dikalangan masyarakat kita. Jika 

memungkinkan untuk dilaksanakan kembali 

semoga kami dapat memberikan ide dan 

pengetahuan lain mengenai pengelolaan sampah. 

Seharusnya tidak hanya anak-anak, orangtua dan 

masyarakat, namun juga pemerintah dapat 

bersinergi dengan seluruh lapisan 

masyarakatnya dalam hal pengelolaan sampah di 

wilayah masing-masing. 
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Ucapan Terimakasih 

Kami sadar bahwa kegiatan pengabdian 

masyarakat yang telah kami jalankan ini masih 

sangat jauh dari kata sempurna. Tapi kami 

percaya bahwa kami sudah berusaha untuk 

melakukannya  dengan sebaik mungkin. Dan 

kami juga sadar bahwa pengabdian masyarakat 

ini merupakan bagian dari Tri Dharma yang 

harus kamu jalankan dengan sebaik mungkin. 

Yang terakhir kami haturkan banyak 

terimakasih kepada beberapa pihak terkait yang 

telah membantu dalam proses berlangsungnya 

kegiatan ini antara lain yaitu Lembaga 

Pengabdian Masyarakat Universitas AMIKOM 

Yogyakarta, Sekolah Alam Bengawan Solo 

(SABS) dan segenap teman-teman yang 

berpartisipasi untuk kelancaran kegiatan ini yang 

tidak bisa kami sebutkan satu persatu. Semoga 

kedepannya kami bisa melaksanakan kegiatan 

pengabdian masyarakat dengan lebih baik lagi. 
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